
ABSTRAK 

 

Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko terbesar terjadinya stroke iskemik. 

Tujuan terapi pengobatan dengan antihipertensi untuk pasien stroke iskemik dengan faktor 

risiko hipertensi diperlukan agar tidak terjadi kekambuhan stroke. tujuan penelitian ini 

adalah untuk membandingkan tingkat pencapaian tekanan darah antara lisinopril dan 

valsartan pada pasien stroke iskemik dengan faktor risiko hipertensi di instalasi rawat 

jalan Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian observasional yang bersifat analitik dengan melakukan pengumpulan data 

secara retrospektif kohort di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Data dianalisis univariat 

dan bivariat dengan uji Chi-square apabila data yang diperoleh memenuhi syarat atau uji 

Fisher apabila data yang diperoleh tidak memenuhi syarat. Data 108 pasien hipertensi 

pasca stroke iskemik terdiri dari kelompok yang diresepkan valsartan 81 pasien (75%) dan 

lisinopril 27 pasien (25%). Target tekanan darah yang tercapai pada kelompok yang 

mendapatkan valsartan adalah sebanyak 40 orang (49,4%) dan lisinopril 15 orang 

(50,9%). Pasien yang tidak mencapai target pada kelompok valsartan adalah 41 orang 

(50,6%) dan lisinopril 12 orang (49,1%). Hasil perbandingan pencapaian target tekanan 

darah antara kelompok valsartan dengan kelompok lisinopril tidak berbeda bermakna 

yaitu dengan nilai p value >0,05. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

dalam mencapai target tekanan darah antara lisinopril dan valsartan pada pasien stroke 

iskemik dengan faktor risiko hipertensi di instalasi rawat jalan Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta.  
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ABSTRACT 

Hypertension is one of the biggest risk factors for ischemic stroke. The goal of 

therapy with antihypertensive treatment for ischemic stroke patients with risk factors 

hypertension is necessary in order to avoid recurrence of stroke. The research purpose ia 

to comparing the rate of achievement blood pressure target between lisinopril and 

valsartan in ischemic stroke parients with risk factors hypertension at outpatient 

installation Bethesda Hospital in Yogyakarta. Type of research is analytic observational 

research by collecting retrospective cohort at Bethesda Hospital in Yogyakarta. Data 

analysis were univariate and bivariate with Chi-square test if the data obtained qualified 

or Fisher's exact test if the data obtained are not eligible. Among 108 patients with 

hypertension post ischemic stroke, 81 patients (75%) prescribed valsartan and 27 patients 

(25%) prescribed lisinopril. The target blood pressure was achieved in the group 

receiving valsartan is 40 people (49,4%) and lisinopril is 15 people (50,9%). Patients 

does not achieve the target in the valsartan group is 41 people (50,6%) and lisinopril 

group is 12 people (49,1%). The result of comparison the achievement blood pressure 

target between valsartan group with lisinopril group was not significantly different that 

the p value> 0.05. The results showed no difference in reaching the target blood pressure 

between lisinopril and valsartan in ischemic stroke patients with risk factors hypertension 

at outpatient installation Bethesda Hospital in Yogyakarta. 
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